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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi

ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b//U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruflatin:

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam “transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian  dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengam huruf dan tanda

sekaligus.
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
ks Ta T e
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di
bawah)
s Kha Kh ka dan ha
> Dal d De
5 Zal 4 Zet (dengan titik di
atas)
g Ra r er
5 Zai . zet
o Sin S es
& Syin sy es dan ye
oo Sad $ es (dengan titik di
bawah)
= Dad d de (dengan titik di
bawah)




L Ta t te (dengan titik di
bawah)

L Za z zet (dengan titik di
bawah)

¢ “ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain g ge

o Fa f ef

3 Qaf q ki

4 Kaf k ka

J Lam l el

. Mim m em

N Nun n en

P Wau w we

2 Ha h ha

s Hamzah ‘ apostrof

s Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
= Kasrah 1 i
- Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
.G Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- &f kaifa

-Jd5  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat/dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai

berikut:
Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
o) Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
.G Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
) Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
S qala
- 3% yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
L...Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalaupadakata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

vil




Contoh:

SN B AV F e raudah al-atfal/raudahtul atfal

- iﬁlﬂ‘ ‘UM-J‘ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
_oaall talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah ‘atau tanda tasydid,

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- 0 mazzala

5 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas:

1.

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.
Contoh:

335 ar-rajulu
AR al-galamu
Sl asy-syamsu
O al-jalalu

viil



G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
- ME ek
- {0 syai'un
- 5 an-nauw'u
-4 inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan Kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
G 58 i Al 8 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
Wl jas W 2s i &a Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlakudalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
namadiri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
- Gl &) 05 AThamdu lillahi rabbi al-"lamin/Alhamdu lillahi
rabbil “alamin
- s g N Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau

X



penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- il 53 & Allaahu gafiirun rahim

-\3-3»9'.:)3237‘ & Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jamTan
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“Tidaklah Aku menciptakan ji sia kecuali untuk beribadah
kepad iat:56}
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ABSTRAK

Maula, Firda. (2025). Pengaruh Kecerdasan Spiritual dan Motivasi
Belajar Terhadap Integritas Akademik Mahasiswa PAI UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Skripsi. Progam Studi Pendidikan
Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing:
Adin Setyawan, M. Psi., Dirasti Novianti, M. Pd.

Kata kunci: Kecerdasan Spiritual, Motivasi Belajar, Integritas
Akademik

Integritas akademik merupakan pilar penting dalam pendidikan
karena mencerminkan kejujuran, tanggung jawab, dan etika dalam
belajar. Di lingkungan perguruan tinggi masih sering dijumpai kasus
pelanggaran integritas akademik seperti, plagiarisme, menyontek, dan
rendahnya tanggung jawab akademik. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya melakukan pengkajian tentang faktor-faktor yang
memengaruhi integritas akademik mahasiswa. Kecerdasan ispiritual dan
motivasi belajar diduga mempunyai peran penting dalam mempengaruhi
integritas akademik karena keduanya berhubungan dengan pembentukan
karakter, kesadaran diri, serta komitmen dalam menjalankan tanggung
jawab akademik.

Dari latar belakang tersebut muncul rumusan masalah: (1)
Apakah terdapat pengaruh kecerdasan spiritual terhadap integritas
akademik mahasiswa PAI? (2) Apakah terdapat pengaruh motivasi
belajar| terhadap integritas akademik mahasiswa PAI? (3) Apakah
terdapat pengaruh kecerdasan spiritual dan motivasi belajar secara
simultan terhadap integritas akademik mahasiswa PAI? Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kecerdasan spiritual
dan motivasi belajar terhadap integritas akademik mahasiswa PAI UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Peckalongan.

Penelitian 1n1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain asosiatif (kausal). Populasi penelitian berjumlah 265 mahasiswa
PAI angkatan 2022, dengan sampel scbanyak 72 responden yang
ditentukan melalui rumus Slovin. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui angket skala Likert yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Analisis data dilakukan menggunakan 'regresi sederhana dan regresi
berganda melalui SPSS 27.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kecerdasan spiritual
berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas akademik dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien determinasi R = 0,605 yang

xiil



berarti 60,5% integritas akademik dipengaruhi oleh kecerdasan spiritual,;
(2) motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
integritas akademik dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien
determinasi R*= 0,732, sehingga 73,2% integritas akademik dipengaruhi
oleh motivasi belajar; (3) secara simultan, kecerdasan spiritual dan
motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap integritas akademik
dengan nilai signifikansi 0,000:< 0,05 dan koefisien determinasi R* =
0,765 yang berarti 76,5% variasi integritas. akademik dapat dijelaskan
oleh kedua variabel tersebut. Dengan demikian, keseimbangan aspek
spiritual dan motivasional merupakan fondasi penting dalam
pembentukan karakter akademik yang berintegritas sesuai nilai-nilai
Islam.

X1v



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam yang
telah melimpahkan segala rahmat dan hidayah-NY A sehingga skripsi ini
dapat terselesaikan dengan baik. Salawat serta salam senantiasa
tecurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW beserta keluarga,
sahabat-sahabatnya, dan pata pengikutnya yang telah membawa
umatnya dari jalan yanggsgelap gulita ke jalan yang terang benderang
dengan agama Islami Penulisan skripsi. ini guna melengkapi dan
memenuhi syarat yang telah ditentukan untuk mencapai gelar Sarjana
Strata Satu (Sy) dalam Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan Universitas
Islam Negeti (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Dengan terselesaikannya skripsi yang berjudul “PENGARUH
KECERDASAN SPIRITUAL DAN MOTIVASI' BELAJAR
TERHADAP INTEGRITAS AKADEMIK MAHASISWA PAI UIN
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN” penulis
mengucapkan terimakasih atas segala bantuan dari beberapa pihak.
Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag., selaku Rektor
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

2. Bapak Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag., selaku Dekan Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Bapak DrisAhmad Ta’rifin, M.A., selaku Ketua Progam Studi
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman ‘Wahid Pekalongan.

4. Bapak Ahmad Faridh Ricki Fahmy, M.Pd., selaku Sekretaris
Progam Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri
(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

5. Bapak Dr. Nur Kholis, M.A ., selaku Dosen Pembimbing Akademik
yang selalu memberikan motivasi serta nasihat selama proses
perkuliahan.

XV



10.
11.
12.

Bapak Adin Setyawan, M. Psi., selaku Dosen Pembimbing Skripsi I
yang telah memberikan arahan, bimbingan, dukungan, dan motivasi
selama proses penyusunan skripsi.
Ibu Dirasti Novianti, M. Pd., selaku Dosen Pembimbing Skripsi 11
yang telah memberikan arahangbimbingan, dukungan, dan motivasi
selama proses penyusunan skripsi hingga selesai.
Bapak/Ibu Dosen dan Staff Progam Studi Pendidikan Agama Islam
Universitas Islam  Negeri (UIN) K.H: Abdurrahman Wahid
Pekalongan yang telah memberikan ilmu, bimbingan, dan
pengajaran dengan penuh rasa ikhlas.
Bapak dan Ibu tercinta yang selalu memberikan kasih sayang,
semangat, dan do’anya kepada penulis.
Saudari-saudariku, yang terus menyemangati penulis hingga akhir.
Seluruh mahasiswa PAT angkatan 2022
Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini
yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih & jauh dari

kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan demi perbaikan di masa mendatang. Semoga skripsi ini dapat

memberikan manfaat bagi dunia pendidikan agama [Islam pada
khususnya dan dunia pendidikan pada umumnya.

Pekalongan, 8 Desember 2025

Penulis

FIRDA MAULA
NIM. 20122025

Xvi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ii
NOTA PEMBIMBING jii
LEMBAR PENGESAHAN .....cciifiiuccueinuininissinsessessensansassassssssesssssens iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .....ccccceeeeruecsensecsunene v
MOTTO ..cucueeeneeccenncccencecenri NN ........ccocc0000esessessossessosnessens xi
PERSEMBAHAN .......ciftessssnneessereerccssssansasssstoseecssssssesssssssssssssssssssasss xii
ABSTRAK......ccucc.. SRR, ............co. RREERRE R s e o ooeesecsnnssssncssnssenes xiii
KATA PENGANTAR ...........cccucoviineerruenrercsosssnssnssatisnecsesssssssssssssassaes XV
DAFTAR ISI ESu.......... k.. ......... O .......c..oo00eeee xvil
DAFTAR TABEL ..............ccocceenineuisennsrsssisccsccsssnssasssnsasisescesssssssses Xix
DAFTARGAMBAR .... . .......... W .......... XX
DAFTAR LAMPIRAN ..ccccieueeuicsuisseesarssssssnssnsssssssessscssssssnssnssntsossesss XXi
BAB I PENDAHULUAN .......cucovieveinenssicsamsnnssassssssecssceassasssassssceneens 1
1.1." Latar Belakang Masalah.............ccccoocoiinnninnennbinind e 1
1.2." Identifikasi Masalah ...........ccccoooeviiiiiiniiiiiiece et sead e 4
1.3." Pembatasan Masalah ............cccoceiiiniiniiiniiin it 5
1.4. Sl usantMasalah .................. k... o0nn. ... S ... 6
1.5.an PERelitian..... ... o . . . 6
1.6. R faat PEAGlitian... L. ......comosnene.... S0000eet....... SO ... 6
BAB II LANDASAN TEORI.....ccovenuienuinrersuecsamssnssncesscsessnsssnssnccsscees 8
2.1 . R ipSi fBEOMILIK ...........ccvevveeenrennennne.. dossene....... . ... 8
2.1.1. Kecerdasan Spiritual ............cocceeriiiiiiiiieiiiienie e detessie e 8
2.1.1.1. Pengertian Kecedasan Spiritual ......cccceeeenein dovesieadecnne. 8
2.1.1.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Spiritual
......................................................................................... 9

2.1.1.3. Indikator Kecerdasan Spiritual ...... ... 11
DO ERESLOT .............................. A — 12
2.1.2 1. PengettianMotivasi Belajar.. @SS ... 12
2.1.2.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar .. 13

2 S tor WGEL 251 Belajar JEEE . ... e 14
2.1.3. Integritas Akademik ................. oot 15
2.1.3.1. Pengertian Integritas Akademik.........ccolo..cooooeeienenn 15
2.1.3.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Integritas Akademik
....................................................................................... 16

2.1.3.3. Indikator Integritas Akademik ............ccoeovvervrririennnnnne. 20

2.2. Kajian Penelitian Relevan............ccoccoeviiiiiiiiiiiiiniicee, 22
2.3. Kerangka BerpiKir ........cccocveviieriiiiiieiieciicee e 26

xXvii



2.4. Hipotesis Penelitian ............ccoceevieriiieniieiiienieeieeeieeeee e 29

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 30
3.1. Desain Penelitian .........cccceevevieiiirienienienienececeesceeeeeee 30
3.2. Populasi dan Sampel.........ccccvevviiiiniiieiiieeee e 31
3.3. Variabel Penelitian...........ccccceeeviriiniinienienieienienceeeeeeene 32
3.4. Teknik Pengumpulan Datad. e ....cooovveeeiiiiiiiieiieeiee e, 33
3.5. Teknik Analisis Data ... oo, 34

3.5.1. Analisis DeSKriptif.eeseeiieisieiie st 34
3.5.2.Uji Instrumen R ... "SEE_—_—_ ........................cconneen 35
3.5.3.Uji Prasyarat (Asumsi Klasik) .t oo, 43
3.5.4.Uji Analisis Lanjutan .....ccc..........o.iipmreemesatioe oveeneenneeniennnenn 45

BAB IV HASLL DAN PEMBAHASAN .......ccccmmeumenmsbonscccessessansans 47

4.1. Hasil Penelitian ........cccceeeeeeccnecscneisneecsneecssasssssnsassinscesessecnnes 47
4.1.1.Gambaran Umum Lokasi Penelitian ...t 47

4.1 SRR ipsi DAtauiiny . ............ R ....... N, ... 58
4.1.3. Analisis Statistik Deskriptif..........cooocemviieeieeeinsiesiieeae 59
4.1.4.Hasil Uji Prasyarat (Asumsi Klasik)....ccooevernen s, 67
4.1.5.Hasil Uji Analisis Lanjutan (Inferensial).............ccceeeeai...... 71
4.2. Pembahasan...........ccoveeiieecssnnisnnisnecseecssenssnsssaeccsseedossssasstescens 78
4.2.1. Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Integritas
Akademik Mahasiswa PAIL...............ccoovevnieeievssinenn.e 78

4.2.2. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Integritas Akademik
MahaSiswa PAL.........o0 SRR ... 79

4.2.3. Pengaruh Kecerdasan Spiritual dan Motivasi Belajar
Terhadap Integritas Akademik Mahasiswa PAI L.............. 81

BAB V KESIMPULAN .....ccovciivnsinenissessnsssrssessssssasssnsssessedssnssnssssssens 84
5.1 pul G, .............. 2L M ... 84
B e s oo oovveeeeeneeennneosionnt shanethesee e nneeeeneeeeenee s s 34
DAFTAR PUSTAKA .........ccccvvuvvuinnuecnrnucnncnne 86
LATIPITAIT .o W, ... .cccaneesnsssssesssooooRRNRRRRRRNRRRT TS L, LL 2 92

xviii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Analisis Uji Validitas Variabel Kecerdasan Spiritual ......... 37
Tabel 3.2 Analisis Variabel Motivasi Belajar ...........cccccoeciiiiininninn. 38
Tabel 3.3 Analisis Variabel Integritas Akademik .............ccccevvevvrennenn 39
Tabel 3.4 Analisis Uji Realibilitas Kecerdasan Spiritual ................... 42
Tabel 3.5 Analisis Uji Realibilitas Motivasi Belajar...............ccccoee. 42
Tabel 3.6 Analisis Uji Realibilitas Integritas Akademik...................... 42
Tabel 4.1 Data Mahasiswa'PAL Aktif2022..5........cooveieiiiiienee, 50
Tabel 4.2 Analisis UjiRealibilitas Integritas Akademik ..................... 60
Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Kecerdasan Spiritual ............................ 60
Tabel 4.4 Statistik Indikator Deskriptif Kecerdasan Spiritual.............. 61
Tabel 4.5 Analisis Deskriptif Indikator Kecerdasan Spiritual.............. 61
Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Motivasi Belajar ... ... 62
Tabel 4.7 Analisis Deskriptif Motivasi Belajar...............cocceeia...... 63
Tabel 4.8 Statistik Deskriptif Indikator Motivasi Belajar ..................... 63
Tabel 4.9 Analisis Deskriptif Indikator Motivasi Belajar .................... 64
Tabel 4.10 Statistik Deskriptif Integritas Akademik.............ocoai...... 65
Tabel 4.11 Analisis Deskriptif Integritas Akademik............L............. 65
Tabel 4.12 Statistik Deskriptif Indikator Integritas Akademik ............ 66
Tabel 4.13 Analisis Deskriptif Indikator Integritas Akademik ............ 66
Tabel 4.14 Analisis Uji Normalitas ........cccocevervimieeneiienes doessnannenne. 67
Tabel 4.15 Analisis Uji Linieritas X1 dengan Y ....ccccoveeves fieenne. 68
Tabel 4.16 Analisis Uji Linieritas X2 dengan Y ......ccocceveredovessnenn.ene. 69
Tabel 4.17 Analisis Uji Multikolinieritas............ccceeeveeernnee oveessnne.ne. 70
Tabel 4.18 Analisis Uji Heteroskedastisitas .........ccoveereeerens donessnann.enne. 70
Tabel 4.19 Analisis Regresi Linier Sederhana X1 terhadap Y............. 71
Tabel 4.20 Analisis Uji Signifikasi X1 terhadap Y ......ccccovvevueeneennne... 72
Tabel 4.21 Analisis Koefisien Determinasi X1 terhadap Y ................. 73
Tabel 4.22 Analisis Regresi Linier Sederhana X2 terhadap Y ............. 73
Tabel 4.23 Analisis'Uji Signifikasi X2 terhadap Y ..ooo.ooovveeeeeeenneen it 74
Tabel 4.24 Analisis Koefisien Determinasi X2 terhadap Y ................. 75
Tabel 4.25 Analisis Regresi Linier Berganda X1 dan X2 terhadap Y . 75
Tabel 4.26 Analisis Uji Simultan X1 dan X2 terhadap Y .................... 76

Tabel 4.27 Analisis Koefisien Determinasi X1 dan X2 terhadap Y..... 77

X1X



DAFTAR GAMBAR
GaAMDAT 2.1 oo 28

XX



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian ............ccoccoevieniiiiiieniiicnieeieeieeee 93
Lampiran 2 Surat Telah Melaksanakan Penelitian .............ccccceveenee. 94
Lampiran 3 Lembar Validasi InStrifien ............cccceeeevveerieeeneeeennneenne. 95

Lampiran 4 Kisi-Kisi Uji Co THAN e 96

utput Uji Validitas SPSS 27 Variabel X2 ...: 111

Output Uji Validitas SPSS 27 Variabel Y ...... ... 113

Kisi-Kisi Instrumen Angket Penelitian........... .. 115

Instrumen Angket Penelitian............c.cc.......... .. 118

Tabulasi Angket Penelitian Variabel X1 ........ e 122

Tabulasi Angket Penelitian Variabel X2 ........ ... 124

Lampi Tabulasi Angket Penelitian Variabel Y .......... ... 126

xxi



BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Integritas akademik merupakan salah satu pilar utama dalam
dunia pendidikan yang mencerminkan kejujuran, tanggung jawab,
dan etika dalam prosess/pembelajaran:. Integritas akademik adalah
sebuah komitmen individu terhadap prinsip-prinsip pendidikan yang
tercermin dalamyperilaku seperti kejujuran, kepercayaan, keadilan,
dan tanggung jawab dalam menjalankan kewajiban akademik
(Hafizha,s© 2022). Sangat penting bagi setiap individu
mengembangkan integritas akademiknya terutama bagi mereka
yang berada di bawah institusi pendidikan. “Namun, pada
kenyataannya berbagai pelanggaran akademik seperti plagiarisme,
kecurangan dalam ujian, dan manipulasi data penelitian masih
sering terjadi di lingkungan perguruan tinggi. Padahal, integritas
akademik sangat penting untuk membentuk mahasiswa yang tidak
hanya pintar dalam hal akademik tetapi juga memiliki kepribadian
yang tangguh. Tanpa integritas akademik, lulusan perguruan tinggi
akan kehilangan kredibilitas dan sulit menghadapi tantangan di
dunia kerja serta masyarakat.

Berdasarkan hasil survei integritas pendidikan yang dilakukan
oleh KPK (2024), Indeks Integritas Pendidikan Nasional berada
pada angka 69.50 sementara itu pada jenjang pendidikan tinggi
adalah 66.15 dan masuk dalam kategori "level kerektif". Ini berarti,
masih dibutuhkan perbaikan besar-besaran dalam berbagai aspek
tata kelola pendidikan, budaya akademik, dan sistem pengawasan
internal.

Secara psikologis, pelanggaran integritas akademik tidak
terjadi secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh faktor internal
seperti motivasi belajar dan kecerdasan spiritual. Menurut Jiang,
Emmerton, Mc Kauge, dalam (Widodo et al., 2023) salah satu
faktor yang mempengaruhi integritas akademik adalah moral dan
keyakinan. Kecerdasan spiritual memiliki peran penting dalam
membentuk moral dan keyakinan individu, yang pada akhirnya



berpengaruh terhadap integritas akademik. Kecerdasan spiritual
membawa elemen moralitas, kemampuan beradaptasi dengan
norma, dan penggunaan pemahaman untuk menghadapi konsep
kebaikan dan kejahatan (Fahrati, 2023). Individu dengan kecerdasan
spiritual yang tinggi biasanya menunjukkan pemahaman etis yang
mendalam, sehingga lebih mampu.menolak godaan untuk berbuat
curang, seperti plagiarisme atau manipulasi data. Kecerdasan
spiritual membantu.‘seseorang memahami bahwa kejujuran dan
tanggung jawabs dalam dunia akademik bukan hanya sekedar
kewajiban, melainkan juga bagian dari perjalanan:hidup yang lebih
bermaknai’ Dengan demikian, kecerdasan spiritual dapat menjadi
pendorong bagi seseorang untuk menjunjung tinggi. integritas
akademik, karena mereka menyadari bahwa setiap tindakan
memiliki konsekuensi moral dan spiritual yang lebih luas.

Selain kecerdasan spiritual, motivasi belajar juga berperan
penting dalam menentukan sikap akademik mahasiswa. Mahasiswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi akan berusaha secara
maksimal dalam memahami materi perkuliahan dengan cara yang
benar dan tidak mengandalkan jalan pintas. Sebaliknya, mahasiswa
dengan motivasi belajar rendah lebih rentan untuk melakukan
kecurangan akademik demi mencapai hasil instan. Faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar seseorang ada dua, yaitu: faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi cita-cita, rasa
tanggung jawab, menjaga harga diri (Novianti A & Widjaja Y,
2022). Sedangkan faktor eksternal misalnya lingkungan belajar
kondusif yang meliputi lingkungan sosial dan lingkungan non sosial
(Lagiliet al., 2019).

Dari sisi agama, integritas merupakan nilai luhur yang
dijunjung dalam ajaran Islam. Allah swt. berfirman dalam Qs. Al-
Bagarah : 42

OAlasigs Ty Sl GRESs IBED y 510 1,215 Vs
“Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan

yvang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang
kamu mengetahui”. (Qs. Al-Baqarah: 42)
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Ayat tersebut mengandung peringatan keras agar tidak
mencampuradukkan kebenaran (keilmuan) dengan kebatilan
(kecurangan), serta larangan menyembunyikan kebenaran. Dalam
konteks akademik, ayat tersebut dapat dimaknai sebagai bentuk
larangan terhadap tindakan yang tidak jujur seperti mencontek saat
ujian, plagiarisme, manipulasi data, dan penyembunyian fakta
ilmiah.

Mahasiswa Program Studi”PAI UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan merupakan kelompok akademik yang
seharusnya memiliki landasan moral dan religius.yang kuat dalam
menjalani’ kehidupan akademik. Sebagai “calon pendidik dan
penyebar nilai-nilai Islam, mereka diharapkan menjadi teladan
dalam hal kejujuran dan tanggung jawab akademik. Namun, realitas
menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masth memiliki
kesadaran yang rendah terhadap pentingnya integritas akademik.
Berdasarkan observasi awal peneliti yang dilakukan pada semester
ganjil tahun akademik 2024/2025, masih ditemukan perilaku seperti
menyalin tugas teman, menyontek saat ujian, atau Kurangnya
tanggung jawab dalam penyusunan karya ilmiah. Kondisi ini
menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam mengenai
faktor-faktor internal yang memengaruhi integritas akademik
mahasiswa.

Secara yuridis, pelanggaran integritas akademik termasuk
plagiarisme dan kecurangan ujian telah diatur dalam berbagai
regulasi pendidikan tinggi, salah satunya adalah.Permendikbud No.
17 Tahun 2010 - tentang Pencegahan' dan Penanggulangan
Plagiarisme di Perguruan Tinggi yang menegaskan bahwa. tindakan
plagiarisme adalah pelanggaran etik dan hukum yang dapat dikenai
sanks1 administratifiberupa teguran hingga pembatalan 1jazah. Hal
ini menunjukkan pentingnya institusi pendidikan menciptakan
ekosistem yang mendorong perilaku akademik yang jujur dan
bertanggung jawab.

Dari segi kesenjangan penelitian (gap research), sebagian
besar kajian sebelumnya lebih banyak meneliti kecerdasan spiritual
terhadap motivasi belajar atau pada aspek prestasi akademik.



1.2.

Sementara hubungan langsung dan simultan antara kecerdasan
spiritual, motivasi belajar, dan integritas akademik, khususnya
dalam konteks mahasiswa PAI di UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, masih minim. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk mengisi celah.ilmiah tersebut dan menghasilkan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor internal yang
memengaruhi integritas.akademik mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas,
peneliti tertarik sintuk melakukan penelitian.dengan mengangkat
judul “Pengaruh Kecerdasan Spirituall dan Motivasi Belajar
Terhadaps Integritas Akademik Mahasiswa PAL UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan” penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kecerdasan spiritual dan motivasi belajar
terhadap integritas akademik mahasiswa PAI" UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dengan memahami hubungan
antara ketiga variabel ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan Kkontribusi dalam upaya meningkatkan Kualitas
akademik mahasiswa, khususnya dalam membangun budaya
akademik yang lebih berintegritas.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sebelumnya telah
dijelaskan, maka identifikasi masalah yang menjadai bahan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Masih maraknya pelanggaran integritas akademik di lingkungan
perguruantinggi, meskipun integritas merupakan nilai inti dalam
dunia akademik.

2. Indeks Integritas Pendidikan pada jenjang pendidikan. tinggi di

Indonesia masih tergolong rendah (66,15 — kategori korektif),
yang menunjukkan adanya masalah sistemik dalam budaya
akademik dan pengawasan.

3. Mahasiswa PAI, sebagai calon pendidik dan panutan moral,

idealnya menjadi teladan integritas, namun kenyataannya masih
ditemukan rendahnya kesadaran terhadap pentingnya integritas
akademik.



4.

5

Faktor internal seperti motivasi belajar dan kecerdasan spiritual
diduga berpengaruh terhadap perilaku akademik mahasiswa,
namun hubungan keduanya dengan integritas akademik belum
banyak diteliti secara simultan.

Terdapat kesenjangan penelitian (gap research) di mana
sebagian besar studi sebelumnya hanya mengkaji pengaruh
kecerdasan spiritual® atau motivasi belajar secara terpisah
terhadap prestasi.akademik, bukan terhadap integritas akademik.

1.3. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu dilakukan

pembatasan ruang lingkup permasalahan agarkajian yang dilakukan
dapat lebih terarah dan fokus pada isu-isu yang ingin disclesaikan.

Batasan masalahnya adalah sebagai berikut:

1.

Variabel yang Dikaji

Penelitian ini hanya akan menganalisis pengaruh kecerdasan
spiritual dan motivasi belajar sebagai variabel independen terhadap
integritas akademik sebagai variabel dependen. Faktor lain yang
mungkin memengaruhi integritas akademik, seperti lingkungan
sosial, budaya akademik, atau metode pengajaran; tidak akan
dibahas secara mendalam.

. Subjek Penelitian

Penelitian ini hanya berfokus pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

"Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini ‘akan membahas pengaruh’ kecerdasan spiritual,
motivasi belajar terhadap integritas akademik mahasiswa
berdasarkan data yang diperoleh melalui metode penelitian yang
telah ditentukan. Penelitian ini tidak akan membahas upaya
peningkatan secara langsung terhadap variabel-variabel tersebut.

. Aspek Waktu

Penelitian 1n1 dilakukan dalam periode tertentu, sesuai dengan
waktu pengambilan data yang telah direncanakan. Perubahan
atau tren jangka panjang terkait variabel yang diteliti tidak akan
menjadi fokus dalam penelitian ini.
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1.4. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang diatas, maka muncul sebuah
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan spiritual terhadap
integritas akademik mahasiswa PAI UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan?

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap integritas
akademik mahasiswa PAI UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan?

3. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan spiritual dan motivasi
belajar secara simultan terhadap integritas akademik mahasiswa
PAI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan?

1.5. Tujuan Penelitian
Merujuk rumusan masalah diatas, maka tujuan‘penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual terhadap
integritas akademik mahasiswa PAI UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap integritas
akademik mahasiswa PAI UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

3. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual dan motivasi
belajar secara simultan terhadap integritas akademik mahasiswa
PAI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

1.6. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan teori tentang hubungan antara kecerdasan
spiritual, motivasi belajar, dan integritas akademik. Selain itu,
hasil penelitian‘ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para
akademisi dan peneliti lain di 'bidang pendidikan, psikologi
pendidikan, dan studi Islam, khususnya dalam memahami faktor-
faktor yang memengaruhi kejujuran akademik mahasiswa.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasiswa, diharapkan penelitian ini mampu
meningkatkan pemahaman mereka mengenai signifikasi
kecerdasan spiritual serta motivasi belajar dalam
mempertahankan integritas akademik, sehingga mereka
dapat menjadi lebi ung jawab dan jujur selama
proses pembelaj

ini dapat memberikan
i faktor-faktor yang
iswa, sehingga

an  strategi

kejujuran akademik.
g1 Kampus, i)enelitian ini diharapkan
ndasan dalam menyusun kebijakan dan p
erorientasi pada pengembangan = karakter
engan penckanan pada peningkatan spiri
otivasi belajar guna membentuk budaya ak
ebih beretika.




BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap
integritas akademik mahasiswa PAL. Hal ini dibuktikan melalui
uji regresi sederhana dengan nilai signifikansi uji t sebesar 0,000
< 0,05 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,605, yang berarti
60,5% variasi integritas akademik dipengaruhi oleh kecerdasan
spiritual. Dengan demikian, semakin tinggi pemahaman makna
hidup, nilai ketuhanan, dan kesadaran moral mahasiswa, semakin
tinggi pula integritas akademik yang mereka tunjukkan.

2. Selain itu, motivasi belajar juga berpengaruh’ positif dan
signifikan terhadap integritas akademik mahasiswa PAL Hasil uji
regresi sederhana menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 dan koefisien determinasi 0,732, sehingga 73,2% integritas
akademik dipengaruhi oleh motivasi belajar. Temuan ini
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan motivasi belajar yang
kuat cenderung lebih jujur, disiplin, dan bertanggung jawab
dalam aktivitas akademik serta menghindari tindakan
kecurangan.

3. Secara simultan, kecerdasan spiritual dan motivasi belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas akademik
mahasiswa PAI, sebagaimana ditunjukkanwoleh wuji regresi
berganda dengan nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 < 0,05 dan
koefisien determinasi 0,765. Artinya, 76,5% variasi_integritas
akademik mahasiswa dijelaskan oleh kedua variabel tersebut.
Dengan.  demikian, | keseimbangan aspek spiritual dan
motivasional merupakan fondasi penting dalam pembentukan
karakter akademik yang berintegritas sesuai nilai-nilai Islam.

5.2 Saran
Berdasarkan keterbatasan peneliti dan hasil penelitian. Saran
yang dapat diberikan berdasarkan hasil kesimpulan diatas sebagai
berikut:

84
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a. Bagi Mahasiswa PAI
Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan
spiritual melalui kegiatan keagamaan, refleksi diri, dan
pembiasaan perilaku jujur dalam aktivitas akademik. Selain itu,
motivasi belajar juga perlu terus dikembangkan dengan
menumbuhkan semangat berprestasi yang berlandaskan nilai-
nilai Islam agar integritas akademik dapat terjaga.
b. Bagi Dosen dan Tenaga Kependidikan
Dosen hendaknya tidak hanya berperan sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai teladan dalam ‘menjunjung tinggi nilai
integritas akademik. Kegiatan pembelajaran dapat dirancang
untuk menumbuhkan kecerdasan spiritual dan motivasi belajar
mahasiswa, misalnya dengan integrasi nilai-nilat spiritual dalam
setiap mata kuliah serta pemberian penilaian yang mendorong
kejujuran dan tanggung jawab.

c. Bagi Pihak Kampus
Pihak kampus disarankan untuk memperkuat kebijakan dan
budaya akademik yang berorientasi pada nilai-nilai spiritual dan
kejujuran ilmiah. Hal ini dapat dilakukan dengan sosialisasi kode
etik akademik, pelatithan integritas bagi mahasiswa, serta
pembentukan sistem evaluasi yang mendorong perilaku
akademik berintegritas tinggi.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Sarantdari peneliti untuk penelitian selanjutnya disarankan
untuk memperluas subjek dan menambahkan wvariabel lain,
seperti lingkungan kampus atau dukungan dosen, agar hasilnya
lebih komprehensif dan menggambarkan faktor-faktor lain yang
memengaruhi integritas akademik.
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